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Abstract

This research is based on patient safety incidents that occur in inpatient installations in 2020 - 2021. The purpose of
this study is to empirically reveal the effect of knowledge, role ambiguity and the mentoring system on the
prevention of patient safety incidents, as well as assess the ability of the mentoring system to moderate knowledge
relationships and role ambiguity towards the prevention of patient safety incidents. This type of research includes
quantitative research with a cross-sectional study design. The population used was inpatient installation nurses as
many as 85 respondents and the sample calculation used a saturated sample which made the entire population as
respondents. The results of the study prove that knowledge, role ambiguity and the mentoring system affect the
prevention of patient safety incidents, the mentoring system moderates the relationship between knowledge and role
ambiguity on the prevention of patient safety incidents)
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Abstrak

Penelitian ini dilandaskan pada insiden keselamatan pasien yang terjadi di instalasi rawat inap pada tahun 2020 -
2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap secara empiris pengaruh pengetahuan, ambiguitas peran dan
sistem mentoring terhadap pencegahan insiden keselamatan pasien, serta menilai kemampuan sistem mentoring
dalam memoderasi hubungan pengetahuan dan ambiguitas peran terhadap pencegahan insiden keselamatan pasien.
Desain penelitian menggunakan cross sectional study, dengan populasi perawat instalasi rawat inap sebanayk 85
responden dan menggunakan sampel jenuh yang menjadikan seluruh populasi sebagai responden. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pengetahuan, ambiguitas peran dan sitem mentoring berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien, sistem mentoring tidak memoderasi hubungan pengetahuan terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien dan sistem mentoring mampu memoderasi hubungan ambiguitas peran
terhadap pencegahan inisden keselamatan pasien. Sistem mentoring yang dijalankan kepala ruangan membuat
ambiguitas peran perawat pada layanan keperawatan menurun sehingga dengan penurunan tersebut membuat
perawat mampu mewujudkan pencegahan insiden keselamatan pasien pada layanan kepearwatan di instalasi rawat
inap

Kata Kunci Ambiguitas peran, Pencegahan insiden keselamatan pasien, Pengetahuan, Sistem mentoring

PENDAHULUAN keterbukaan, keadilan, pelaporan, belajar dan

Insiden keselamatan pasien dapat informasi antar bagian (Donaldson et al,
dicegah melalui implementasi  budaya 2021). Modal dasar untuk mewujudkan
keselamatan pasien dengan menerapkan keselamatan pasien adalah pengetahuan yang
konsep tata kelola Klinis yang berusaha harus dimiliki perawat agar mampu
menghadirkan pelayanan medis berkualitas menjalankan  fungsinya sebagai tenaga
dengan mengedepankan standar keamanan kesehatan untuk berupaya memberikan
bagi pasien, dan konsep tersebut akan menata asuhan keperawatan yang aman bagi pasien
para profesional kesehatan untuk mampu (Febriansyah, Kusumapradja & Ahmad,
mengantarkan  pelayanan  medis  yang 2020). Pengetahuan dibentuk  melalui
berkualitas, aman dan berfokus kepada pengalaman, informasi kontekstual,
keselamatan pasien (Safarpour et al., 2017). pandangan pakar dan intuisi mendasar yang
Beberapa faktor pembentuk kemampuan memberikan suatu lingkungan dan kerangka
tenaga kesehatan dalam menghindari insiden untuk  mengevaluasi dan  menyatukan
keselamatan pasien berkaitan dengan budaya pengalaman baru dengan informasi yang
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akan membuat individu mampu dalam
pengambilan tindakan yang berbeda atau
lebih efektif dibandingkan dengan tidak
memiliki pengetahuan (Davenprot, 1988).
Sangat penting bagi perawat untuk memiliki
pengetahuan dan keterampilan, Kkarena
pengetahuan dan keterampilan merupakan
domain yang penting dalam mempengaruhi
perilaku  perawat untuk  memberikan
pelayanan kepada pasien demi terlaksananya
asuhan keperawatan yang optimal yang akan
menghindarkan perawat pada keadaan
ambiguitas peran (Garrigues et al., 2022).
Ambiguitas peran terjadi karena deskripsi
pekerjaan yang tidak dijelaskan secara rinci
serta tidak adanya standar kinerja yang jelas
sehingga ukuran tentang kinerja yang baik
dipersepsikan secara kabur oleh anggota
organisasi (Cengiz, Yoder & Danesh, 2021),
dan ambiguitas peran berkaitan dengan
wewenang, tanggung jawab, kejelasan tujuan
dan cakupan pekerjaan (Rizzo, House &
Lirrzman, 1970).

Pengetahuan perawat ditujukan untuk
mampu menghindari terjadinya insiden
keselamatan  pasien  dalam  layanan
keperawatan (Dimitriadou et al., 2021), serta

ambiguitas peran dapat diatasi dengan sebuah

sistem mentoring yang berupaya
mengarahkan perawat untuk memahami
peranannya dalam asuhan keperawatan

(Meeuwissen, Stalmeijer & Govaerts, 2019).
Memaksimalkan pengetahuan dan penegasan
peran perawat akan lebih efektif mewujudkan
pelayanan yang aman bagi pasien jika
dipimpin  oleh seorang mentor yang
berpengalaman  (McSherry & Snowden,
2019). Seperti halnya pada sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Manzi et al. (2017)

bahwa  dalam  menghindari insiden
keselamatan pasien, dibutuhkan sebuah
sistem  mentoring yang tepat dari
pimpinannya agar mampu

mengimplementasikan keselamatan pasien
dalam asuhan keperawatan, karena sistem
mentoring berkaitan dengan cara pimpinan
dalam memberikan dukungan psikologi,
dukungan karir dan membangun keteladanan
karyawan (Kasper, 2002).

Fenomena awal yang melandasi
penelitian ini adalah terjadinya permasalahan
insiden keselamatan pasien di instalasi rawat
inap pada periode 2020 — 2021

Tabel 1
Insiden Keselamatan Paisen Periode 2020 -2021
Tahun . Standar yan
Kasus 2020 2021 Fluktuasi ditetapli/ang
Kejadian tidak diharapkan 8 12 +4 0
Kejadian nyaris cidera 3 4 +1 0
Kejadian tidak cedera 4 7 +3 0
Kondisi potensial cidera 1 3 +2 0
Sumber: Internal Organisasi
Berdasarkan informasi pada tabel antar bagian (Barbera et al., 2021

tersebut, terlihat bahwa setiap tahunnya Khoshakhlgh et al.,, 2019). Menelusuri

belum ada yang mencapai target ketentuan

manajemen tentang kasus insiden
keselamatan pasien yang masih dapat
ditolerir, terlihat peningkatan signifikan

terjadi pada kejadian tidak diharapkan, di
mana peningkatan sebesar 4 kejadian pada
tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya.
Dinamika kualitas tersebut menggambarkan
belum maksimalnya manajemen membentuk
budaya keselamatan pasien sebagai sebuah
nilai yang harus dianut bersama oleh
anggotanya dalam menghantarkan pelayanan
kesehatan yang aman bagi pasien dengan
mengedepankan budaya keterbukaan,
keadilan, pelaporan, belajar dan informasi
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insiden keselamatan pasien periode 2020 -
2021, dilakukannya wawancara yang
berhubungan dengan pelaksanaan asuhan
keperawatan pada 10 perawat yang terdiri
dari ketua tim dan perawat pelaksana,
diketahui bahwa 7 perawat mengalami
ambiguitas peran dalam asuhan keperawatan
karena kurangnya pemahaman atas tanggung
jawab masing-masing untuk melaksanakan
asuhan keperawatan profesional dalam
memberikan pelayanan yang aman bagi
pasien, selama ini hanya sebatas diberikan
perintah penugasan oleh kepala ruangan
tanpa arahan yang spesifik, dan kurangnya
informasi yang seharusnya dikemukakan oleh
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kepala ruangan sebelum  memberikan
penugasan untuk merawat pasien di instalasi
rawat inap.

Keterangan tersebut menjelaskan
adanya permasalahan tentang informasi
kontekstual dan pandangan pakar Yyang
seharusnya dapat disampaikan secara spesifik
oleh kepala ruangan sebelum menugaskan
perawat untuk  melaksanakan  asuhan
keperawatan di instalasi rawat inap sebagai
sumber pengetahuan bagi pelaksana asuhan
keperawatan, kerena dengan informasi dan
arahan yang jelas sebagai dasar pengetahuan
bagi perawat, akan menjadi acuan bagi
perawat untuk mampu memberikan asuhan
keperawatan yang aman dan berfokus pada
keselamatan pasien (Asem, Sabry & Elfar,
2019; Khademian, Fishgar & Torabizadeh,
2018; MacDonald et al., 2020; Setyowati,
2019). Selain itu terlihat bahwa kepala
ruangan kurang peduli dalam memberikan
sistem mentoring agar perawat mampu
memberikan asuhan keperawatan yang
berfokus pada keselamatan pasien, karena
dengan sistem mentoring yang baik akan
menjadi penguat dalam meningkatkan asuhan
keperawatan yang berfokus pada keselamatan
pasien (Manzi et al., 2017; Latham, Hogan &
Ringl, 2018; Ahmed et al., 2019; Nur,
Pasinringi & Muis, 2019; Chioma et al.,
2021).

Fenomena selanjutnya yang
didapatkan dari hasil penelusuran adalah
informasi dari 5 orang perawat senior,
mereka mengemukakan bahwa beberapa
perawat yang tergabung dalam instalasi rawat
inap adalah perawat pada instalasi lain yang
ditempatkan di instalasi rawat inap karena
kebutuhan di masa pandemi Covid-19,
sehingga mereka belum pernah mendapatkan
pelatihan keterampilan yang berhubungan
dengan manajemen keperawatan instalasi
rawat inap, dan perawat yang baru bergabung
dalam instalasi rawat inap tersebut, tidak

mendapatkan pendampingan dari kepala
ruangan secara khusus agar mampu
memberikan asuhan keperawatan Yyang

maksimal bagi pasien rawat inap. Melihat
fenomena tersebut, adanya sebuah
permasalahan  yang berkaitan  dengan
ambiguitas peran dan sistem mentoring
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dalam menghantarkan asuhan keperawatan
yang aman bagi pasien. Di mana seharusnya
perawat yang baru tergabung dalam instalasi
rawat inap diberikan pelatihan keterampilan

dalam hal manajemen keperawatan dan
metode penugasan untuk  menghindari
ambiguitas peran dalam  menjalankan
tugasnya, dan peran keterampilan
menjauhkan  perawat pada  keadaan
ambiguitas  peran,  sehingga  mampu
menghindari insiden keselamatan pasien

yang akan terjadi (Timmins et al., 2021;
Khairina, Malini & Huriani, 2020; Lee &
Jang, 2017; Kirca & Bademli, 2019; Duffield
et al., 2018; Dickerson & Latina, 2017; Kim
& Kim, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, banyak
penelitian terdahulu yang relevan, hanya
belum ada yang menggabungkan
pengetahuan, ambiguitas peran, sistem
mentoring  dan  pencegahan  insiden
keselamatan pasien dalam satu penelitian,
sehingga penelitian ini  menjadi sebuah
kebaharuan.  Berdasarkan  permasalahan
insiden keselamatan pasien yang terjadi di

tahun 2020 - 2021, perlu dikakukan
penelitian empiris dengan tujuan
mengungkap secara empiris  pengaruh

pengetahuan dan ambiguitas peran terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien
dengan sistem mentoring sebagai moderator.

METODE PENELITIAN

Kerangka Konseptual

Sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah dikemukakan, maka sebagai bentuk
paradigma penelitian, berikut digambarkan
kontelasi penelitian sebagai alur
permasalahan  yang akan  diungkap.
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Konstelasi Penelitian

Partisipan dan Teknik Pengumpulan Data Pengukuran instrumen pengetahuan

Penelitian  ini  merupakan penelitian mengadopsi indikator dari Davenprot (1988) yang
kuantitatif dengan disain cross sectional study, terdiri dari pengalaman, informasi, pandangan
sehingga melibatkan populasi pada penelitian ini pakar dan intuisi dan terdiri dari 12 butir
adalah seluruh perawat yang tergabung di Rumah pertanyaan. Instrumen ambiguitas peran
Sakit Swasta di Tangerang yang berjumlah 85 mengadopsi indikator dari Rizzo, House &

personil, populasi ini digunakan karena pada unit
tersebut adanya masalah insiden keselamatan
pasien yang terjadi di tahun 2020 — 2021 dan belum
tercapainya target yang ditetapkan organisasi yang
mengharuskan tidak adanya insiden keselamatan
pasien. Untuk sampel, digunakan sampel jenuh, di
mana seluruh populasi menjadi sampel, sehingga
jumlah sampel yang akan digunakan pada
penelitian ini ditetapkan sebanyak 85 responden.
Pengambilan sampel dalam  penelitian ini
menggunakan desain probability sampling di mana
seluruh populasi mendapatkan kesempatan yang
sama untuk dijadikan sampel. Karena penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat
statistik, maka dilakukan metode survey dengan
menyebarkan kuesioner penelitian yang telah
dibentuk sesuai dengan teori pengukuran setiap
variabel yang diadopsi. Pemberian skor dengan
menggunakan skala likert poin 1 — 4.

Instrumen
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Lirrzman (1970) yang terdiri dari wewenang,
tanggung jawab, kejelasan tujuan dan cakupan
pekerjaan dan terdiri dari 12 butir pertanyaan.
Instrumen sistem mentoring mengadopsi indikator
dari Kasper (2002) yang terdiri dari dukungan
psikologi, dukungan karir dan membangun
keteladanan karyawan serta terdiri dari 9 butir
pertanyaan.  Instrumen  pencegahan  insiden
keselamatan pasien mengadopsi indikator dari
Donaldson et al. (2021) yang terdiri dari budaya
keterbukaan, keadilan, pelaporan, belajar dan
informasi yang terdiri dari 12 butir pertanyaan.
Pretest dilakukan terhadap 30 responden diluar
sampel penelitian menggunakan teknik korelasi
product momnent dan uji reliabilitas menggunakan
teknik cronbach’s alpha sehingga didapatkan hasil
pada instrumen pengetahuan hanya 12 pernyataan
yang valid, ambiguitas peran 12 pernyataan, sistem
mentoring 9 penyataan, dan pencegahan insiden
keselamatan pasien 12 pernyataan. Uji reliabilitas
menggunakan teknik cronbach’s alpha, dan
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menunjukan seluruh instrumen memiliki nilai

reliabilitas > 0,60.

Teknik Analisis Data

Analisa statistik deskriptif mengacu pada
Ferdinand (2014) menggunakan analisa three box
method sehingga dihasilkan rentang skala 21,25 —
42,5: Rendah, 42,6 — 63,75: Sedang dan 63,76 — 85:
Tinggi. Analisa regresi linier berganda dan moderat
regretion analysis dihunakan sebagai alat uji
hipotesis dengan menggunakan bantuan program
SPSS dengan uji signifikansi dilakukan secara
simultan dan parsial dengan tingkat kesalahan 5%,

Deskripsi Variabel Penelitian

yang mengacu pada nilai probabilitas, jika < 0,05
maka hipotesis diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil analisa dari 85 responden
yang disurvey, pada kategori jenis kelamin terbanyak
adalah wanita dengan persentase 80%, kategori usia
terbanyak pada rentang >35 — 45 Tahun sebesar 55%,
kategori  pendidikan terakhir  terbanyak dengan
pendidikan akhir D3 sebesar 51% dan pada kategori
masa kerja terbanyak pada rentang >10 — 15 Tahun
sebesar 44%,

Tabel 2
Matrik Analisa Instrumen Penelitian
Variabel Skor Keterangan
Pengetahuan 52,19 S
Ambiguitas peran 54,75 S
Sistem mentoring 46 S
Pencegahan insiden keselamatan pasien 50,07 S

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel di atas, diketahui (1)
Variabel pengetahuan berada pada taraf sedang,
yang berarti  pengetahuan perawat  cukup
mendorongnya dalam mewujudkan pencegahan
insiden keselamatan pasien di instalasi rawat inap.
(2) Variabel ambiguitas peran berada pada taraf
sedang, yang berarti perawat cukup yakin dalam
mewujudkan pencegahan insiden keselamatan

mentoring berada pada taraf sedang, yang berarti
perawat cukup terdorong dengan pendampingan
yang diberikan kepala ruangan dalam mewujudkan
pencegahan insiden keselamatan pasien di instalasi
rawat inap. (4) Variabel pencegahan insiden
keselamatan pasien berada pada taraf sedang, yang
berarti perawat cukup patuh pada sistem yang
diterapkan organisasi untuk pencegahan insiden

pasien di instalasi rawat inap. (3) Variabel sitem keselamatan pasien di instalasi rawat inap.
Uji Hipotesis
Tabel 3
Analisa Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien Konstanta Uji Signifikansi Adj R
ftest ttest Square
Pengetahuan (X1) 0,288 0,003
Ambiguitas peran (Xz) -0,146 21,987 0,000 0,003 0,243
Sistem mentoring (2) 0,238 0,049

Sumber: Olahan SPSS 2022

Hasil analisa menunjukan persamaan regresi
Y=21,987+0,288(X1)-0,146(X2)+0,238(Z) yang berarti
jika pengetahuan, ambiguitas peran dan sistem
mentoring ditingkatkan sebanyak 1 satuan, maka
pencegahan insiden keselamatan pasien akan meningkat
sebanyak 0,288 melalui pengetahuan, penurunan sebesar
0,146 melalui ambiguitas peran dan peningkatan sebesar
0,238 melalui sistem mentoring. Uji signifikansi secara
simultan menunjukkan perbandingan nilai probabilitas
0,000 < 0,05 yang berarti secara bersamaan pengetahuan,
ambiguitas peran dan sistem mentoring berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan insiden keselamatan
pasien dan masuk dalam kategori penerimaan Hi. Uji
signifikansi pada pengaruh X; terhadap Y memiliki
perbandingan nilai probabilitas 0,003 < 0,05 yang berarti
pengetahuan berpengaruh signifikan  terhadap
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pencegahan insiden keselamatan pasien dan masuk
dalam kategori penerimaan Hz. Uji signifikansi pengaruh
X terhadap Y diketahui perbandingan nilai probabilitas
0,003 < 0,05 yang berarti ambiguitas peran berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan insiden keselamatan
pasien dan masuk dalam penerimaan Hs. Uji signifikansi
pengaruh Z terhadap Y diketahui perbandingan nilai
probabilitas 0,049 < 0,05 yang berarti sistem mentoring
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan insiden
keselamatan pasien dan masuk dalam penerimaan H4.
Uji determinasi menunjukan koefisien determinasi
sebesar 0,243 yang berarti secara bersamaan
pengetahuan, ambiguitas peran dan sistem mentoring
berkontribusi  sebesar 24,3% dalam menciptakan
pencegahan insiden keselamatan pasien, dan sisanya
sebesar 75,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.
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Tabel 4
Moderat Regretion Analysis
Variabel Koefisien ttest
Pengetahuan — Sistem mentoring -0,047 0,094
Ambiguitas peran — Sistem mentoring 0,096 0,000

Sumber: Olahan SPSS 2022

Koefisien interaksi pengetahuan dan
sistem mentoring terhadap pencegahan
insiden keselamatan pasien bernilai -0,047
dan uji signifikansi menunjukan
perbandingan nilai probabilitas 0,094 > 0,05
yang berarti sitem mentoring tidak mampu
memperkuat hubungan pengetahuan terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien dan
sistem mentoring bukan sebagai pemoderasi
serta masuk kategori penolakan H5.
Koefisien interaksi antara ambiguitas peran
dan sistem mentoring terhadap pencegahan
insiden keselamatan pasien bernilai 0,096
dan uji signifikansi menunjukan
perbandingan nilai probabilitas 0,000 < 0,05
yang berarti sistem mentoring mampu
memoderasi hubungan ambiguitas peran
terhadap pencegahan insiden keselamatan
pasien, sehingga saat sistem mentoring
melakukan interaksi, maka pencegahan
insiden keselamatan pasien dapat meningkat
sebesar 0,096 melalui penurunan ambiguitas
peran dan masuk kategori penerimaan H6.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pengetahuan, Ambiguitas Peran
dan  Sistem  Mentoring  Terhadap
Pencegahan Insiden Keselamatan Pasien
Hasil analisa menyimpulkan
pengetahuan, ambiguitas peran dan sistem
mentoring berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien di
instalasi rawat inap, maka setiap upaya
peningkatan  pengetahuan dan  sistem
mentoring akan meningkatkan kemampuan
perawat dalam upaya pencegahan insiden
keselamatan  pasien,  sedangkan  saat
ambigutas peran perawat menurun, maka
perawat mampu mewujudkan perilaku
pencegahan insiden keselamatan pasien lebih
baik. Hasil ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
pengetahuan membentuk perilaku kerja yang
dapat  mencegah  terjadinya  insiden
keselamatan pasien (Asem, Sabry & Elfar,
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2019), dan akan membuat perawat mampu
mewujudkan keselamatan pasien dalam
asuhannya (Biresaw, Asfaw & Zewdu, 2020),
ambiguitas  peran akan  menurunkan
kemampuan perawat dalam  mencegah
terjadinya insiden  keselamatan pasien
(Timmins et al., 2021), saat perawat
merasakan adanya ambiguitas peran, maka
kemungkinan bersar terjadinya insiden
keselamatan pasien pada layanan
keperawatan (Khairina, Malini & Huriani,
2020), dan sistem mentoring membentuk
kepedulian perawat dalam mewujudkan
keselamatan pasien (Manzi et al., 2017), serta
menjadi  motivasi dalam  mewujudkan
keselamatan pasien (Latham, Hogan & Ringl,
2018), sehingga insiden keselamatan pasien
dapat dihindari (Ahmed et al., 2019).

Hasil ini mendukung pendapat yang
menyatakan bahwa pengetahuan adalah
pengalaman nilai, informasi kontekstual,
pandangan pakar dan intuisi mendasar yang
memberikan suatu lingkungan dan kerangka
untuk  mengevaluasi dan  menyatukan
pengalaman  baru  dengan informasi,
informasi menjadi dasar dalam melakukan
sesuatu hal karena pengetahuan akan
membuat individu mampu dalam
pengambilan tindakan yang berbeda atau
lebih efektif dibandingkan dengan tidak
memiliki pengetahuan (Davenprot, 1988) dan
insiden keselamatan pasien dapat dihindari
dengan menerapkan sistem untuk mengatur
kedisiplin dari para tenaga kesehatan dalam
melakukan perawatan kepada pasien, hal
tersebut dilakuan untuk mengurangi resiko,
kesalahan serta kerugian kepada pasien
selama dalam masa asuhan keperawatan
(Wachter & Gupta, 2018). Artinya
pengetahuan  perawat tentang  standar
keperawatan yang efektif, akan membentuk
perilaku kerja yang disiplin dan profesional,
di mana keamanan pasien dalam layanan
keperawatan menjadi sebuah prioritasnya,
sehingga perawat akan bekerja dengan
berpegang pada budaya keselamatan pasien



Journal of Hospital Management
Vol.6, No.02, September 2023

ISSN (Print) : 2615-8337
ISSN (Online) : 2828-836X

yang akan menghindarkan pada kesalahan
dalam  proses  penghantaran  layanan
keperawatan kepada pasien di instalasi rawat
inap.

Selain itu hasil ini mendukung
pendapat  yang menyatakan ~ bahwa
ambiguitas peran merupakan sebuah keadaan
individu yang menggambarkan ketidak
pahamannya pada hak serta kewajibannya
dalam menjalankan pekerjaan (Gibson et al.,
2017) dan ambiguitas peran muncul saat
individu memegang peran tertentu tetapi
tidak secara jelas mengerti dan yakin tentang
apa yang dilakukannya (Robbins, 2016).
Artinya saat perawat tidak memahami apa
yang seharusnya dilakukan dan tidak
dilakukan dalam menghantarkan layanan
keperawat di instalasi rawat inap, maka
keadaan tersebut akan berdampak pada
kesalahan dalam memberikan layanan
keperawatan yang tepat bagi pasien, sehingga
insiden keselamatan pasien dapat terjadi
karena ketidak pahaman perawat dalam
melakukan tindakan yang tepat pada proses
penghantaran layanan keperawatan. Serta hal
ini mendukung pendapat yang menyatakan
bahwa sistem mentoring adalah hal khusus
berkaitan dengan pengawasan, hubungan
yang saling mendukung atau hubungan di
antara dua orang Yyang didasarkan pada
kepercayaan dan saling menghargai, dan
mentoring berkaitan dengan cara pimpinan
memberikan dukungan psikologi, dukungan
karir dan membangun keteladanan karyawan
(Kasper, 2002). Artinya sistem mentoring
yang dilakukan kepala ruangan sebagai orang
yang lebih paham dalam menghantarkan
layanan keperawatan yang aman bagi pasien,
dilakukan sebuah pendampingan yang akan
mengarahkan perawat untuk bertindak secara
benar dan tepat menghantarkan layanan yang
tepat bagi pasien, selain itu dalam sistem
mentoring dilakukan dorongan-dorongan
yang akan membuat perawat termotivasi
untuk menghantarkan layanan keperawatan
yang aman bagi pasien, sehingga upaya
pencegahan insiden keselamatan pasien dapat
diwujudkan, dan keselamatan pasien pada
layanan keperawatan selalu diprioritaskan
oleh perawat.
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Kemampuan Sistem Mentoring
Memoderasi Hubungan Pengetahuan
Terhadap Pencegahan Insiden

Keselamatan Pasien

Hasil analisa menyimpulkan bahwa
sistem mentoring tidak dapat memperkuat
hubungan pengetahuan terhadap pencegahan
insiden keselamatan pasien yang dibuktikan
dengan  uji  signifikansi  menunjukan
perbandingan nilai probabilitas 0,094 > 0,05,
sehingga dengan sistem mentoring yang

diberikan kepala ruangan, tidak mampu
merubah  pengetahuan  perawat dalam
meningkatkan pencegahan insiden

keselamatan pasien di instalasi rawat inap.
Hasil ini bertentangan dengan penelitian
relevan  yang membuktikan bahwa
pengetahuan membentuk perilaku kerja yang
dapat  mencegah  terjadinya  insiden
keselamatan pasien (Asem, Sabry & Elfar,
2019), dan akan membuat perawat mampu
mewujudkan keselamatan pasien dalam
asuhannya (Biresaw, Asfaw & Zewdu, 2020),
dan sistem mentoring membentuk kepedulian
perawat dalam mewujudkan keselamatan
pasien (Manzi et al., 2017), serta menjadi
motivasi dalam mewujudkan keselamatan
pasien (Latham, Hogan & Ringl, 2018),
sehingga insiden keselamatan pasien dapat
dihindari (Ahmed et al., 2019). Hasil ini
bertentangan  dengan  pendapat  yang
menyatakan bahwa sistem mentoring adalah
sebuah proses alami di mana seseorang yang
lebih banyak memiliki kemampuan dan
pengalaman melayani sebagai peran model,
guru, sponsor, pendorong, konsultan dan
teman kepada seseorang yang memiliki
kemampuan dan pengalaman masih sedikit
(Yulk, 2019), insiden merupakan suatu
kejadian yang tidak diharapkan tetapi belum
menyebabkan cedera serius pada penderita
(Schnepp, Vidal & Hawley, 2017), dan
keselamatan pasien sebagai penghindaran,
pencegahan dan perbaikan dari hasil tindakan
yang buruk atau cedera yang berasal dari
proses perawatan kesehatan (Vincent, 2011).
Seharusnya dengan arahan dan
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pendampingan yang diberikan  kepala
ruangan, akan menambah pengetahuan serta
keterampilan perawat dalam memberikan
layanan keperawatan yang aman bagi pasien,
sehingga perawat lebih cermat dan handal
untuk  mencegah  terjadinya  insiden
keselamatan  pasein, karena diberikan
bimbingan dan pendampingan serta motivasi
untuk mewujudkan keselamatan pasien
dalam layanan keperawatan di instalasi rawat
inap, yang membuat potensi-potensi cidera
dapat dihindari.

Kemampuan Sistem Mentoring Memoderasi
Hubungan Ambiguitas Peran Terhadap
Pencegahan Insiden Keselamatan Pasien
Hasil analisa menyimpulkan bahwa
sistem mentoring mampu memperlemah
hubungan  ambiguitas peran terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien,
sehingga dengan adanya sistem mentoring,
maka ambiguitas peran dapat menurun,
sehingga pencegahan insiden keselamatan
pasien. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem
mentoring membentuk kepedulian perawat
dalam mewujudkan keselamatan pasien
(Manzi et al., 2017), serta menjadi motivasi
dalam mewujudkan keselamatan pasien
(Latham, Hogan & Ringl, 2018), sehingga
insiden keselamatan pasien dapat dihindari
(Ahmed et al., 2019). Hasil ini sejalan
dengan pendapat yang menyatakan bahwa
sistem mentoring adalah sebuah proses alami
di mana seseorang yang lebih banyak
memiliki kemampuan dan pengalaman
melayani sebagai peran model, guru, sponsor,
pendorong, konsultan dan teman kepada
seseorang yang memiliki kemampuan dan
pengalaman masih sedikit (Yulk, 2019),
ambiguitas peran merupakan sebuah keadaan
individu yang menggambarkan ketidak
pahamannya pada hak serta kewajibannya
dalam menjalankan pekerjaan (Gibson et al.,
2017), dan insiden merupakan suatu kejadian
yang tidak diharapkan tetapi belum

KESIMPULAN,
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Kesimpulan ditulis dalam bentuk
Pencegahan insiden keselamatan
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menyebabkan cedera serius pada penderita
(Schnepp, Vidal & Hawley, 2017), serta
keselamatan pasien sebagai penghindaran,
pencegahan dan perbaikan dari hasil tindakan
yang buruk atau cedera yang berasal dari
proses perawatan kesehatan (Vincent, 2011).
Artinya saat perawat mengalami ketidak
pahaman pada tugas serta tanggung jawabnya
dalam menentukan tindakan yang tepat pada
layanan keperawatan di instalasi rawat inap,
maka kepala ruangan berupaya
mengarahkannya untuk melakukan tindakan
yang tepat, sehingga perawat terhindar dari
kesalahan tindakan dalam menghantarkan
layanan keperawatan kepada pasien, dan
keselamatan pasien dapat terjaga di masa
keperawatan.

Kemampuan sistem mentoring yang
diterapkan kepala ruangan dapat menurunkan
ambiguitas  peran, sehingga  mampu
mewujudkan pencegahan insiden
keselamatan pasien di instalasi rawat inap,
hal ini sejalan dengan contingency theory
yang menyebutkan bahwa pengelolaan
organisasi atau perusahaan melalui penerapan
sistem kontrol manajemen yang dimiliki
dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila
pemimpin organisasi atau perusahaan mampu
memperhatikan, menganalisis, dan
memecahkan berbagai situasi tertentu yang
sedang dihadapi secara terpisah, artinya
bahwa sistem mentoring yang dilakukan
kepala ruangan berupaya menganalisis
kebutuhan serta harapan perawat agar
mampu efektif dan profesional memberikan
layanan keperawatan yang aman di instalasi
rawat inap, sehingga dengan hasil analisa nya
tersebut, kepala ruangan menerapkan sistem
pendampingan yang tepat, baik sebagai
mentor atau bahkan menjadi konselor yang
mencoba memahami kebutuhan perawat
sebagai bawahannya yang membantu
terciptanya pelayanan yang aman di instalasi
rawat inap

pasien dapat meningkat melalui pengetahuan,
menurun melalui ambiguitas peran dan
meningkat melalui sistem mentoring. Sebagai
pemoderasi, sistem mentoring tidak mampu
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memperkuat hubungan pengetahuan terhadap
pencegahan insiden keselamatan pasien,
tetapi adanya sistem mentoring, maka
ambiguitas peran perawat dapat menurun,
dan pencegahan insiden keselamatan pasien
dapat  meningkat.  Sistem  mentoring
mengarahkan  perawat untuk  mampu
mencegah terjadinya insiden keselamatan
pasien di instalasi rawat inap, dengan
pendampingan  yang diberikan  kepala
ruangan, maka sebagai seorang yang lebih
berpengalaman, kepala ruangan akan
bertindak sebagai guru yang mengajarkan
cara memberikan layanan keperawatan yang

aman sehingga pengetahuan dan
keterampilan perawat lebih kuat untuk
mampu  mencegah terjadinya insiden

keselamatan pasien dan sebagai motivator,
kepala ruangan akan menjadi pendorong bagi
perawat untuk bersemangat, mendedikasikan
dirinya dan menghayati perannya dalam
menghantarkan pelayanan yang aman bagi
pasien, sehingga potensi insiden keselamatan
pasien  dapat  diminimalisir  melalui
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